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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) diamana penulis melakukan pengumpulan observasi dan wawancara 

dengan memproleh data dari fakta-fakta yang ditemukam pada saat penulis 

berada dilapangan terhadap bimbingan tahsin Al-Qur‟an bagi ibu-ibu majelis 

ta‟lim di masjid Baitul Hikmah Kecamatan Padang Barat.
1
 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

dengan menggunakan unsur deskriptif, yaitu penggambaran atau mencatatkan 

informasi atau data apa adanya tanpa memasukan penilaian dari penulis. 

Sehingga hasil dari penelitian diharapkan mampu mendeskripsikan secara 

objektif apa yang terjadi tanpa bermaksud memberikan penilaian, dan penulis 

membutuhkan metode pengumpulan data secara mendalam, terbuka dan 

terstruktur.  

Sesuai dengan penjelasan tersebut maka penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif karena ingin melihat fenomena yang tampak, serta 

memahami  bimbingan tahsin Al-Qur‟an bagi ibu-ibu majelis taklim di Masjid 

Baitul Hikmal Kecamatan Padang Barat. 

                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h. 9 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Masjid Baitul Hikmah  Kecamatan 

Padang Barat di Jl. Rimbo Kaluang No. 12, Kec. Padang Barat, Kota Padang, 

Sumatera Barat.Penempatan lokasi penelitian merupakan tahap yang sangat 

penting dalam penelitian kualitatif, karena dengan ditetapkan sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.Alasan utama 

pengambilan lokasi penelitian ini diambil secara acak, lokasi penelitian ini 

terletak diarea perkantoran, perdagangan dan lautan jadi dominan pekerjaan 

penduduk disana sebagai nelayan dan pedagang. Tetapi, ditengah-tengah 

kesibukkan menjadi ibu rumah tangga dan bekerja sebagai pedagang untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan ternyata masih banyak ibu-ibu yang 

memiliki semangat dan mau mengikuti bimbingan tahsin Al-Qur‟an di Masjid 

Baitul Hikmah Kecamatan Padang Barat ini yang kegiatan bimbingan ini 

dilakukan oleh penyuluh agama. 

C.  Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan 

memahami masalah, serta dianggap sebagai orang yang dapat memberikan 

informasi terkait dengan situasi dan kondisi latar belakang penelitian.Subjek 

penelitian penulis ada 2(dua) orang penyuluh agama karena penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek 

atau informan dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu ini yaitu 

orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang penulis harapkan, dengan 

kriteria sebagai berikut: 
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1. Penyuluh Agama sebagai pembimbing agamayang bersifat non formal 

kepada ibu-ibu majelis ta‟lim. 

2. Penyuluh Agama yang tugaskan dibidang bimbingan tahsin Al-Qur‟an 

untuk membimbingan ibu-ibu majelis ta‟lim dari pertengahan tahun 

2023 hingga sekarang. 

3. Penyuluh agama yang memberikan bimbingan tahsin Al-Qur‟an 

berhadapan langsung kepada ibu-ibu majelis ta‟lim. 

D.  Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu:
2
 

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya  

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 

yang diperoleh melalui observasi. Sanafiah Faisal mengklasifikasikan 

observasi menjadi observasi berpratisipasi, observasi yang secara terang-

terangan dan tersanar dan observasi yang tak berstruktur. 

Observasi yang penulis lakukan terhadap subjek penelitian yaitu 

penyuluh agamadan objeknya ibu-ibu majelis ta‟lim. Adapun yang penulis 

observasi adalah metode dan materi yang digunakan penyuluh dalam 

bimbingan tahsin Al-Qur‟an. Observasi dilakukan selama dua bulan yaitu 

bulan Oktober sampai November. Melalui pengamatan secara langsung 

dimana penyuluh melaksanakan bimbingan tahsin Al-Qur‟an bagi ibu-ibu 

majelis taklim di masjid Baitul Hikmah Kecamatan Padang Barat. 

                                                           
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 224-231 
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Pada penelitian ini dilakukan observasi langsung ke lapangan untuk 

melihat bagaimana bimbingan tahsin Al-Qur‟an bagi ibu-ibu majelis 

ta‟lim di masjid Baitul Hikmah Kecamatan Padang Barat. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk dikontribusikan 

makna dalan suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.
3
 

Wawancara yang dilakukan kepada Penyuluh Agama untuk 

memperoleh data serta informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

bimbingan tahsin Al-Qur‟an kepada ibu-ibu majelis ta‟lim di Masjid 

Baitul Hikmah Kecamatan Padang Barat. Bagaimana penyebab ibu-ibu 

yang belum bisa membaca Al-Qur‟an, faktor yang melatarbelakangi, 

pelaksanaan bimbingan tahsin Al-Qur‟an yang diberikan oleh penyuluh 

agama dan kendala yang dihadapi penyuluh agama dalam membimbing 

tahsin Al-Qur‟an. Untuk memperkuat informasi juga dilakukan 

wawancara dengan ibu-ibu majelis ta‟lim. 

3. Studi Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-

karya monumental dari seseorang seperti catatan harian, sejarah 

                                                           
3Ibid., h. 240 
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kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan lain-lainya. Dokumen yang 

berbentuk gambar seperti foto, gambar hidup dan lain-lain.
4
 

Dokumetasi yang akan penulis gunakan adalam dokumen 

berbentuk gambar, dimana penulis akan mengambil gambar disaat 

penyuluh agama melaksanakan bimbingan tahsin Al-Qur‟an kepada ibu-

ibu majelis ta‟lim di masjid Baitul Hikmah Keamatan Padang Barat dan 

berupa salah satu buku panduan yang digunakan oleh penyuluh agama 

dalam bimbingan tahsin Al-Qur‟an. 

E. Teknis Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data yaitu:
5
 

1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. 

Jadi pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data secara terus menerus dari waktu ke waktu dalam 

                                                           
4Ibid., 240 
5Sugiyono, Op.cit., h. 130-141 
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proses penelitian lapangan, dengan cara pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi terhadap bimbingan tahsin Al-Qur‟an 

kepada ibu-ibu majelis ta‟lim. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

dalam penelitian ini kemudian dicari tema dan polanya. Reduksi 

berlangsung selama penelitian dilaksanakan. Memilih data yang 

mereduksi memberikan gambaran hasil penelitian, maksudnya yaitu 

memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap pertanyaan sesuai 

dengan bimbimbingan tahsin Al-Qur‟an kepada ibu-ibu majelis ta‟lim di 

masjid Baitul Hikmah Kecamatan Padang Barat. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

dipahami dengan menarasikan atau mendeskripsikan data yang berkaitan 

dengan bimbingan tahsinAl-Qur‟an kepada ibu-ibu majelis ta‟lim di 

Masjid Baitul Hikmah  Kecamatan Padang Barat. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Langkah ke empat dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
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yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya. 

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu penelitian yang berupa 

jawaban dari rumusan masalah. Pada bagian ini penulis mengutarakan 

kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dan 

observasi, sehingga menjadi peneliti yang data menjawab permasalahan 

yang ada. 

 

 

 

 


